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The construction of ring road Klaten was started since 1971. Areas that are used in the 
construction of the ring road is a productive agricultural fields. This development has implications for 
the Change of Land Use from agriculture to non-agriculture. There are three objectives of this study : 
(a) determine the shape, area, and utilization of land-use change around the Ring Road Klaten, (b) 
determine the pattern of work and patterns revenue landowners around Ring Road Klaten, and (c) 
determine the suitability spatial patterns in the spatial planning with land use changes that occur. This 
research method is a survey by means of descriptive qualitative data analysis combined with the 
processing of secondary data and primary data in the form of 
 
an interview 




Pembangunan jalan lingkar di Kabupaten Klaten dimulai tahun 1971. Wilayah yang digunakan 
dalam pembangunan jalan lingkar merupakan daerah yang agraris berupa sawah produktif. 
Pembangunan ini berimplikasi pada Perubahan Penggunaan Lahan dari sektor pertanian menjadi non 
pertanian. Tujuan dari penelitian ini ada tiga, yaitu (a) mengetahui bentuk, luas, dan pemanfaatan 
perubahan penggunaan lahan di sekitar Jalan Lingkar Klaten, (b) mengetahui pola pekerjaan dan pola 
pendapatan pemilik lahan di sekitar Jalan Lingkar Klaten, dan (c) mengetahui kesesuaian pola ruang di 
RTRW Kabupaten Klaten dengan perubahan penggunaan lahan yang terjadi. Metode penelitian ini 
adalah survei dengan cara analisis data deskriptif kualitatif yang dikombinasikan dengan pengolahan 
data sekunder dan data primer yang berupa hasil wawancara.  
 




Pembangunan jalan lingkar di 
Kabupaten Klaten dimulai tahun 1971. 
Wilayah yang digunakan dalam 
pembangunan jalan lingkar 
merupakan daerah yang agraris berupa 
sawah produktif. Pembangunan ini 
berimplikasi pada Perubahan 
Penggunaan Lahan dari sektor 
pertanian menjadi non pertanian. 
Adanya jalan lingkar diikuti juga 
perkembangan di sektor industri, jasa, 
perdagangan, transportasi, ekonomi, 
dan sebagainya. Faktor inilah 
menjadikan dua mata pisau yang 
dilematis dalam penyelesaian masalah 
kebutuhan akan lahan. Keberadaan 
Jalan Lingkar Klaten dari sisi 
perekonomian, transportasi, dan 
perdagangan dinilai sangat 
menguntungkan dengan semakin 
lancarnya akses distribusi. Sebaliknya, 
dilihat dari sisi pertanian akan 
merugikan karena berdampak pada 
semakin sempitnya lahan produktif 
dan berimplikasi pada semakin 
berkurangnya hasil produksi beras.  
Tujuan dari penelitian ini, 
yaitu (a) Mengertahui bentuk, luas, 
dan pemanfaatan penggunaan lahan 
pertanian di sekitar Jalan Lingkar 
Klatenyang terjadi dalam kurun waktu 
Tahun 1994 sampai 2011 dikaitkan 
dengan isu ketahanan pangan 
khususnya produksi beras, (b) 
Mengetahui pola pekerjaan dan pola 
pendapatan lahan di sekitar Jalan 
Lingkar Klaten, (c) Mengetahui 
kesesuaian pola ruang di RTRW 
Kabupaten Klaten dengan perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi. 
Penggunaan lahan adalah 
segala macam campur tangan 
manusia, baik secara menetap ataupun 
berpindah-pindah terhadap suatu 
kelompok sumberdaya alam dan 
sumberdaya buatan, yang secara 
keseluruhan disebut lahan, dengan 
tujuan untuk mencukupi kebutuhan 
baik material maupun spiritual, 
ataupun kebutuhan kedua-duanya 
(Malingreau,1978 dalam Ritohardoyo, 
2002:9). Pola penggunaan lahan 
mencerminkan kegiatan manusia dari 
wilayah yang mendukungnya. 
Semakin tinggi kegiatan masyarakat 
maka semakin cepat pula terjadinya 
perubahan-perubahan penggunaan 
lahan. Evolusi penggunaan lahan di 
Indonesia selalu dimulai dari wilayah 
lahan yang lingkungan fisiknya 
alamnya paling baik. Setelah wilayah 
dengan lingkungan fisik alamnya 
paling baik itu habis dimanfaatkan, 
lalu bergerak ke lahan yang marjinal 
(Sandy,1982). Dalam prosesnya, 
perubahan bentuk penggunaan lahan 
pertanian senantiasa berkaitan erat 
dengan ekspansi atau perluasan 
kawasan perkotaan sebagai wujud 
fisik dari proses urbanisasi.  Faktor 
non fisik yang memberikan pengaruh 
terhadap perubahan penggunaan lahan 
di wilayah pinggiran kota  (Hammond, 
1977 dalam Sasmita, 1999), yaitu (a) 
faktor sosial, (b) faktor kultural, (c) 
faktor sarana dan prasarana, dan (d) 
faktor kebijakan pemerintah. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini adalah 
survei dengan cara analisis data 
deskriptif kualitatif yang 
dikombinasikan dengan pengolahan 
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data sekunder dan data primer yang 
berupa hasil wawancara.  
Cara pengolahan dan analisis 
data adalah dengan menggunakan cara 
overlay peta dengan kurun waktu dari 
tahun 1994-2011 dan peta pola ruang 
serta mengolah hasil yang didapatkan 
dari wawancara dengan para pemilik 
lahan dan narasumber yang dari 
instansi yang terkait dengan analisis 
analisis tabel frekuensi dan analisis 
statistik Kendall’s Tau. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jalan Lingkar Klaten yang 
membentang 5,2 kilometer dari 
Kecamatan Klaten Utara tepatnya 
Desa Karanganom di bagian utara dan 
Kecamatan Klaten Selatan tepatnya di 
Desa Tegalyoso di bagian barat, ibarat 
gula bagi “semut-semut” investor. 
Pabrik-pabrik, pelayanan jasa baru 
pun bertumbuhan di sepanjang jalur 
tersebut. Semenjak tahun 1971 
pemerintah merencanakan untuk 
membangun jalan lingkar di 
Kabupaten Klaten. Berdasarkan 
Peraturan Daerah Kabupaten Klaten 
No 11 Tahun 2005 Pasal 24 Tentang 
Rencana Tata Ruang Kabupaten 
Klaten pembangunan jalan lingkar ini 
didorong untuk mengurangi 
kemacetan dan memiliki peranan 
dalam pelayanan distribusi barang dan 
jasa untuk pengembangan semua 
wilayah, sehingga hal ini diharapkan 
akan memberikan dampak yang positif 
bagi masyarakat maupun pemerintah 
daerah dalam memberikan 
pemasukkan bagi pendapatan daerah. 
Pembangunan jalan lingkar 
dapat direalisasikan pada akhir tahun 
1971 dan mulai digunakan oleh 
masyarakat pada tahun 1972. Jalan 
lingkar tersebut terletak di delapan 
desa yang mencakup tiga kecamatan 
di Kabupaten Klaten, yaitu Desa 
Merbung, Tegalyoso (Kecamatan 
Klaten Selatan), Desa Buntalan, 
Gumulan, Mojayan, Klaten, 
Tonggalan (Kecamatan Klaten 
Tengah),dan Desa Karanganom 
(Kecamatan Klaten Utara). Dilihat 
dari sektor transportasi, komunikasi, 
dan perdagangan, Kabupaten Klaten 
merupakan Kabupaten yang 
mempunyai letak strategis yaitu 
terletak di antara Kota Yogyakarta dan 
Kota Surakarta. Hal ini 
memungkinkan terjadinya pertukaran 
barang dan jasa untuk menunjang 
kegiatan dengan Kabupaten Klaten 
sebagai simpul penghubung. 
Kabupaten Klaten dapat dijadikan 
sebagai pendorong perkembangan 
kota dan pusat pertumbuhan bagi 
kota-kota yang ada di 
sekitarnyaPembangunan jalan lingkar 
dapat direalisasikan pada akhir tahun 
1971 dan mulai digunakan oleh 
masyarakat pada tahun 1972. Jalan 
lingkar tersebut terletak di 8 desa yang 
mencakup 3 kecamatan di Kabupaten 
Klaten, yaitu Desa Merbung, 
Tegalyoso (Kecamatan Klaten 
Selatan), Desa Buntalan, Gumulan, 
Mojayan, Klaten, Tonggalan 
(Kecamatan Klaten Tengah),dan Desa 
Karanganom (Kecamatan Klaten 
Utara). Dilihat dari sektor transportasi, 
komunikasi, dan perdagangan, 
Kabupaten Klaten merupakan 
Kabupaten yang mempunyai letak 
strategis yaitu terletak di antara Kota 
Yogyakarta dan Kota Surakarta. Hal 
ini memungkinkan terjadinya 
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pertukaran barang dan jasa untuk 
menunjang kegiatan dengan 
Kabupaten Klaten sebagai simpul 
penghubung. Kabupaten Klaten dapat 
dijadikan sebagai pendorong 
perkembangan kota dan pusat 
pertumbuhan bagi kota-kota yang ada 
di sekitarnya. 
Perubahan penggunaan lahan 
pertanian menjadi non pertanian di 
sekitar Jalan Lingkar Klaten pada 
kurun waktu 1994 – 2011 di delapan 
desa yang berada di sekitar Jalan 
Lingkar Klaten dengan total luas 
perubahan sebesar 237,58 Ha. Jenis 
dan luas perubahan penggunaan lahan 
pertanian yang terbesar yaitu pada 
penggunaan lahan permukiman 
dengan luas 126,09 Ha. Perubahan 
penggunaan lahan pertanian menjadi 
permukiman tertinggi terletak di Desa 
Karanganom dengan presentase 
perubahan 31,11 % dan perubahan 
lahan terkecil di Desa Tonggalan 
dengan presentase perubahan 0,55 % 
terhadap luas desa. Perubahan 
penggunaan lahan pertanian menjadi 
non pertanian mempengaruhi 
produktivitas beras di sekitar Jalan 
Lingkar Klaten dengan berkurangnya 
produksi beras sebanyak 5000 ton per 
hektar untuk tiap tahunnya. 
Wawancara terstruktur 
dilakukan terhadap 20 responden yang 
mana responden tersebut merupakan 
para pemilik lahan pertanian yang 
memiliki lahan pertanian di sekitar 
jalan lingkar.Pola pekerjaan pemilik 
lahan ini dilihat dari Tahun 1994-2011 
dengan kondisi yang berbeda untuk 
setiap individunya dalam hal 
kepemilikan lahan dan luasan lahan 
yang masih dimiliki. Dari hasil 
wawancara didapat bahwa ada 5 
responden yaitu Samidi, Slamet, 
Tentrem, Parno, dan Tugimin yang 
status sawahnya merupakan hasil dari 
pembagian warisan, sedangkan 15 
responden lainnya kepemilikan status 
sawahnya berasal dari hasil jual beli. 
Pola pekerjaan para petani 
cenderung berubah meskipun sebagian 
besar masih mengandalkan sektor 
pertanian sebagai pekerjaan 
sampingan. Analisis menjelaskan 
hubungan yang signifikan dan 
ketergantungan yang saling 
mempengaruhi antara tiga variabel 
utama, yaitu tingkat pendapatan, luas 
sawah, dan status sawah. Umumnya 
ketika masih berprofesi sebagai petani 
dengan luasan sawah yang masih 
dibilang cukup luas dengan status 
kepemilikan sawah masih berupa 
kepemilikan penuh, tingkat 
pendapatan masih dibilang cukup 
tinggi selama setahun. 
Pengujian ada tidaknya pengaruh 
antara status sawah terhadap tingkat 
pendapatan dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik kendall’s 
tau. Kendall’s Tau merupakan koefisien 
untuk uji statistik nonparametrik.Uji ini 
dilakukan untuk melihat keeratan 
hubungan yang terjadi antara dua atau 
lebih variabel yang memiliki skala 
ordinal. Dalam analisis Kendall’s Tau, 
jika nilai signifikasi lebih kecil dari nilai 
ketetapan, yaitu 0,05, maka terdapat 
hubungan yang saling mempengaruhi dari 
variabel tersebut. Dalam kasus ini, status 
sawah merupakan variabel independen 
sedangkan klas pendapatan adalah 
variabel dependen. Hubungan yang 
ditunjukkan keduanya adalah hubungan 
positif yang ditunjukkan oleh nilai 
signifikasi. Untuk menilai keeratan 
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hubungan antara variabel, maka dapat 
dilihat dengan menggunakan nilai 
koefisien korelasi. Nilai koefisien korelasi 
bernilai dari 0 hingga 1. Koefisien 
berkisar 0 memiliki arti tidak adanya 
hubungan sama sekali dari variabel yang 
dianalisis. Sedangkan jika bernilai hingga 
mendekati 1 maka akan terjadi hubungan 
yang sempurna. Secara keseluruhan, 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel klas pendapatan terhadap dan 
luas sawah. 
Analisis keseluruhan responden 
sebagai sampel yang diamati sebagai 
bagian dari objek populasi lokasi 
penelitian yang tersebar ke dalam delapan 
desa di sekitar Jalan Lingkar Kabupaten 
Klaten dilakukan dengan 
mengkuantifikasikan pendapatan dengan 
status sawah dan luas sawah kepemilikan. 
Responden tersebut dikelompokkan 
menjadi satu ukuran kelompok populasi 
untuk mengetahui hubungan yang timbul 
secara keseluruhan antara jumlah 
pendapatan dengan luas sawah dan status 
sawah. Sifat kuantitatif data jumlah 
pendapatan yang dikualitatifkan menjadi 
ukuran data nominal melalui metode 
interval teratur, diklasifikasikan menjadi 
lima klas, yaitu klas sangat rendah, 
rendah, menengah, tinggi dan sangat 
tinggi. Masing-masing klas ukuran 
nominal tersebut di crosscheck satu per 
satu sesuai dengan tahun perolehan 
pendapatan untuk mengetahui 
perbandingan klas pendapatan yang 
diperoleh petani ketika sawah belum 
dijual dengan pendapatan sesudah sawah 
tersebut dijual, baik sebagian maupun 
keseluruhan. 
 
Pola pendapatan pemilik lahan 
dapat dilihat perbedaannya tidak hanya 
dengan melakukan uji statistik, tetapi 
dapat dibuktikan pula dengan 
membandingkan pendapatan para pemilik 
lahan yang diperoleh pada Tahun 1994 
sampai Tahun 2011 dengan harga jual 
emas. Harga jual emas dipilih sebagai 
pembanding karena harga emas selalu 
menjadi uang (alat tukar) dalam sejarah 
manusia, diakui ataupun tidak. 
Faktanya bahwa setiap negara di 
dunia mengendalikan nilai uang kertasnya 
dengan mempengaruhi supply emas di 
pasar. Artinya bahwa uang sebenarnya 
adalah emas, bukan kertas yang 
bernominal. Berbeda dengan uang kertas, 
seluruh mata uang kertas selalu turun 
nilainya dari waktu ke waktu. Hal ini 
dikarenakan uang kertas selalu bisa 
dicetak kapan saja dan berapa saja 
pemerintah mau. Emas-lah yang memiliki 
daya beli nyata, bukan US$, Rupiah, atau 
mata uang lainnya. Berbeda dengan uang 
kertas yang ditentukan oleh kebijakan 
pemerintah tentang suku bunga 
BANK.Ketika suku bunga BANK turun 
atau naik tinggi sekalipun, hal itu tidak 
ada kaitannya dengan harga emas. 
Tahun 1994 harga emas 24K 
adalah Rp. 24.000,00 per gram, untuk 
Tahun 2011 harga per gram mencapai Rp. 
497.500,00. Artinya mengalami kenaikan 
21 kali lipat lebih. Hal ini bukan berarti 
harga emas naik, tetapi uang Rupiah yang 
mengalami kemerosotan nilai tukarnya. 
Dahulu dengan 24 ribu bisa membeli 
emas 1 gram, sekarang harus dengan Rp. 
497.500,00 dapat dikatakan yang 
menghalangi harga emas untuk naik 21 
kali lipat lagi dalam 21 tahun mendatang 
tidak ada. Artinya bisa saja harga emas 
per gram mencapai Rp. 10.447.500,00 hal 
ini dapat diartikan apabila sekarang para 
pemilik lahan yang bekerja sebagai petani 
mempunyai anak yang saat ini masih TK, 
21 tahun mendatang biaya kuliahnya bisa 
mencapai 21 kali lipat dibanding saat ini. 
Sehingga nilai uang kertas tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan. 
 
Kesesuaian perubahan 
penggunaan lahan pertanian menjadi 
non pertanian di sekitar jalan lingkar 
221 
 
dengan  rencana pola tata ruang 
RTRW Kabupaten Klaten adalah 
90,03 % (862,71 Ha). 
KESIMPULAN  
1) Perubahan penggunaan lahan 
pertanian menjadi non pertanian di 
sekitar Jalan Lingkar Klaten pada 
kurun waktu 1994 – 2011 di 
delapan desa yang berada di 
sekitar Jalan Lingkar Klaten 
dengan total luas perubahan 
sebesar 237,58 Ha. Jenis dan luas 
perubahan penggunaan lahan 
pertanian yang terbesar yaitu pada 
penggunaan lahan permukiman 
dengan luas 126,09 Ha. Perubahan 
penggunaan lahan pertanian 
menjadi permukiman tertinggi 
terletak di Desa Karanganom 
dengan presentase perubahan 
31,11 % dan perubahan lahan 
terkecil di Desa Tonggalan dengan 
presentase perubahan 0,55 % 
terhadap luas desa. 
2) Perubahan penggunaan lahan 
pertanian menjadi non pertanian 
mempengaruhi produktivitas beras 
di sekitar Jalan Lingkar Klaten 
dengan berkurangnya produksi 
beras sebanyak 5000 ton per 
hektar untuk tiap tahunnya. 
3) Pola pekerjaan para petani 
cenderung berubah meskipun 
sebagian besar masih 
mengandalkan sektor pertanian 
sebagai pekerjaan sampingan. 
Analisis menjelaskan hubungan 
yang signifikan dan 
ketergantungan yang saling 
mempengaruhi antara tiga variabel 
utama, yaitu tingkat pendapatan, 
luas sawah, dan status sawah. 
Umumnya ketika masih berprofesi 
sebagai petani dengan luasan 
sawah yang masih dibilang cukup 
luas dengan status kepemilikan 
sawah masih berupa kepemilikan 
penuh, tingkat pendapatan masih 
dibilang cukup tinggi selama 
setahun. 
4) Dibandingkan dengan harga emas 
yang mempunyai nilai nyata, pola 
pendapatan petani sesudah 
maupun setelah menjual lahan 
untuk mencukupi kebutuhannya 
mengalami penurunan walaupun 
ada responden yang memiliki 
pendapatan pada Tahun 1994 lebih 
besar dari pada Tahun 2011 
ataupun pendapatan Tahun 1994 
sama dengan Tahun 2011. 
5) Luas kesesuaian perubahan 
penggunaan lahan pertanian 
menjadi non pertanian dengan 
rencana pola tata ruang RTRW 
Kabupaten Klaten adalah 90,03 % 
(862,71 Ha) dan luas 
ketidaksesuaian perubahan 
penggunaan lahan pertanian 
menjadi nonpertanian dengan pola 
tata ruang 9,97 % (95,67 Ha) dari 
total luas desa yang ada di sekitar 
Jalan Lingkar Klaten. 
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